BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil evaluasi yang dilakukan dan dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
Untuk kondisi eksisting, nilai masing — masing parameter penilaian kinerja ruas jalan
antara lain, sebagai berikut:
1. Hasil perhitungan nilai kecepatan pada pos 1 (Glory Swalayan) adalah 11,94
km/jam, sedangkan pada pos 2 (Toko Murah) adalah 12,26 km/jam.
2. Hasil perhitungan nilai kapasitas (C) pada pos 1 (Glory Swalayan) adalah 2.547,39
smpl/jam, sedangkan pada pos 2 (Toko Murah) adalah 2.917,53 smp/jam.
3. Hasil perhitungan nilai derajat kejenuhan (DS) pada pos 1 (Glory Swalayan) adalah
0,99, sedangkan pada pos 2 (Toko Murah) adalah 0,83.
4. Dari hasil analisis antara derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan diperoleh tingkat
pelayanan (LOS) pada pos 1 dan pos 2 adalah tingkat pelayanan F.
Untuk kondisi baru setelah aktivitas samping jalan dikendalikan, maka nilai masing —
masing parameter penilaian kinerja ruas jalan adalah sebagai berikut:
1. Hasil perhitungan nilai kapasitas (C) pada pos 1 (Glory Swalayan) adalah 2.808,66
smpl/jam, sedangkan pada pos 2 (Toko Murah) adalah 2.917,53 smp/jam.
2. Hasil perhitungan nilai derajat kejenuhan (DS) pada pos 1 (Glory Swalayan) adalah
0,90, sedangkan pada pos 2 (Toko Murah) adalah 0,83.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah:
1. Meniadakan parkir di badan jalan agar meningkatkan tingkat pelayanan, sehingga
arus lalu lintas pada Jalan Jenderal Soeharto Kota Kupang menjadi lebih lancar.
2. Perlu adanya pengendalian kegiatan parkir di depan kawasan swalayan dan
pertokoan agar arus lalu lintas yang melewati ruas jalan tersebut tidak terganggu

sehingga dapat mengurangi hambatan samping.
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